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ABSTRAK 

Stres kerja merupakan situasi dimana mengalami ketegangan yang menyebabkan ketidakseimbangan 
fisik dan psikologis. Stres kerja pada umumnya dapat berdampak pada perilaku caring perawat kepada 
pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adakan antara tingkat stres kerja perawat 
dengan perilaku caring perawat di Rumah Sakit Advent Bandung. Desain penelitian ini adalah desain 
penelitian kuantitatif dengan cross sectional dan analisis uji dalam penelitian ini adalah spearman rho. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan nonprobability Samping dengan Teknik 
purposive sampling dengan sampel sebanyak 86 responden dengan populasi 109 resonden. Dari hasil 
penelitian didapatkan tingkat stres kerja perawat di rumah sakit advent bandung dalam kategori stres 
sedang yaitu sebanyak 56 responden (65,1%), perilaku perawat dirumah sakit advent bandung dalam 
kategori caring dengan 49 responden (57,0%) dan hasil uji spearman rho dengan hasil p-value 0,331 > 
0,05 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan dan nilai korelasi koefisien 0,106 dengan kekuatan 
hubungan ayng sangat lemah. Kesimpulan dari penelitian ini tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat stres kerja perawat dengan perilaku caring di Rumah Sakit Advent Bandung dengan 
kekuatan hubungan yang sangat lemah. 

 
Kata kunci   : caring, stres perawat 

 
ABSTRACT 

Job stress is situation where experiencing tension that causes physical and psychological imbalance 
and psychological imbalance. Work stress in general can have an impact on the caring behavior of 
nurses to patients. Caring behavior of nurses to patients. This study aims to determine the relationship 
between nurses' work stress level and nurses' caring behavior at Advent Hospital Bandung. Caring 
behavior of nurses at Advent Hospital Bandung. This research design is a quantitative research design 
with cross sectional and test analysis in this study is spearman rho. Sampling in this research is using 
nonprobability sampling with purposive sampling technique with a sample of 86 respondents with a 
population of 109 respondents. 86 respondents with a population of 109 respondents. From the results 
of the study obtained the level of work stress of nurses at the bandung advent hospital in the category 
of moderate stress, namely as many as 56 respondents (65.1%), the behavior of nurses behavior in 
advent bandung hospital in the caring category with 49 respondents (57.0%) and the results of the 
spearman rho test with a p-value of 0.331> 0.05, meaning that there is no significant relationship and 
the value of p-value 0.331> 0.05. Meaning that there is no significant relationship and the correlation 
coefficient value is 0.106 with a very weak relationship strength. The conclusion of this research there 
is no significant relationship between nurses' work stress level and caring behavior at Advent Hospital 
Bandung. Caring behavior at Advent Hospital Bandung with a very weak relationship strength. 

 
Keywords      : caring, nurse stress 

 
PENDAHULUAN 

 
Perilaku caring merupakan tindakan yang diberikan oleh perawat kepada pasien yang 

berhubungan dengan kesejahteraan pasien, kenyamanan, penuh perhatian, jujur, menerima 
pasien dan tidak menghakimi pasien (Ismaini & Mayasari, 2019). Dalam hubungan 
interpersonal, atau hubungan antara perawat dan pasien, perawat menunjukkan perilaku 
persepsi Caring melalui perhatian, intervensi untuk mempertahankan kesehatan pasien, dan 
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energi positif yang diberikan kepada pasien. Persepsi Caring juga mencakup komitmen perawat 
untuk memberikan pelayanan keperawatan berbasis ilmu. Tidak selalu mudah bagi perawat 
untuk menggunakan pengetahuan yang mereka miliki dalam melakukan praktik keperawatan 
(Ackerman & Ackerman, 2018). Untuk meningkatkan kesehatan dan membantu kesembuhan 
pasien, perawat harus menunjukkan perilaku Caring, yang berarti mereka peduli dan 
menghargai perasaan pasien dan mencurahkan seluruh perhatian mereka kepada pasien. 
Perilaku ini merupakan komponen penting dari praktik perawatan perawat. Dalam memberikan 
asuhan keperawatan, perawat harus menunjukkan perilaku ini kepada pasien, terutama pasien 
yang sangat membutuhkan (Novitasari et al., 2023). 

Perawat dapat mendorong perbaikan fisik, psikologis, spiritual, dan sosial klien dengan 
menunjukkan perilaku seperti rasa nyaman, perhatian, kasih sayang, peduli, pemeliharaan 
kesehatan, dorongan, empati, minat, cinta, percaya, melindungi, kehadiran, mendukung, dan 
siap membantu dan mengunjungi klien (Philosophy, 2008). Sebuah sistem nilai humanistik- 
altruistik, keyakinan dan harapan, sensitivitas untuk diri sendiri dan orang lain, percaya dan 
saling membantu hubungan, dan meningkatkan dan menerima ekspresi perasaan positif adalah 
sepuluh faktor yang dapat mencerminkan perilaku kepedulian seorang perawat, menurut 
Theory of Human Care. Ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi perilaku caring yaitu 
beban kerja, motivasi perawat, stress kerja, lingkungan kerja, pengetahuan dan pelatihan, serta 
kepuasan pasien (Hendrawati, 2017). 

Secara umum, stress kerja merupakan permasalahan dalam manajemen sumber daya 
manusia yang berasal dari berbagai factor yaitu factor lingkungan, factor Perusahaan dan factor 
individu (Ismaini & Mayasari, 2019). Gejala stres kerja diklasifikasikan menjadi tiga kategori: 
psikologis, fisiologis, dan perilaku. Gejala stres kerja yang kedua adalah fisiologis. Yang 
pertama adalah gejala psikologis, yang akan mengganggu fungsi mental. Gejala fisiologis 
adalah gejala yang mengganggu sistem organ dan jaringan tubuh seseorang (Uin & Makassar, 
2017). Gejala stres kerja yang terakhir adalah gejala perilaku, yang menunjukkan perubahan 
dalam perilaku seseorang, yang biasanya mengarah pada perilaku negatif (Cahyani 2017). Ada 
banyak tuntutan yang menyebabkan stres dalam pekerjaan, salah satunya adalah kemampuan 
untuk memajukan kemampuan Anda , tetapi tidak diimbangi dengan menjamin kesejahteraan 
karyawan . Hal ini terjadi pada banyak profesi, termasuk perawat, dan membuat mereka merasa 
jenuh dan bosan dengan cepat, menyebabkan mereka kurang produktif dan berdampak buruk 
pada kualitas layanan rumah sakit. Selain itu, masa kerja yang terlalu lama juga dapat 
menyebabkan stres di tempat kerja. Pekerja lama mungkin bosan dengan pekerjaan yang 
monoton, sedangkan pekerja baru mungkin tidak memiliki pengalaman yang cukup untuk 
menangani pekerjaan mereka (Kerja et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa sumber stres, termasuk lingkungan kerja yang 
memiliki risiko kekerasan yang tinggi, lingkungan kerja yang tidak nyaman, dan beban kerja 
perawat karena tanggung jawab penuh untuk memberikan asuhan keperawatan, konflik peran 
dengan perawat lain, seperti perbedaan pendapat tentang asuhan keperawatan, dan kurangnya 
dukungan dari rekan kerja (Uin & Makassar, 2017). Perawat yang tidak dapat mampu 
menghilangkan atau mengontrol stress akan berdampak pada menurunnya penampilan kerja 
dan memburuknya pelayanan yang diberikan kepada pasien. Kurangnya sikap perawat yang 
sabar, patuh dan bertanggung jawab akan menunjukkan kinerja yang kurang baik dari seorang 
perawat. Sikap perawat yang baik akan terwujud pada tanggungjawab atas seluruh 
pekerjaannya dengan segala resiko yang akan dihadapi (Hangewa et al., 2020). Tingginya 
stress yang dialami perawat dalam bekerja menjadikan perawat bosan hingga akhirnya 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan penurunan kinerja perawat. Bagi individu, stres 
kerja berdampak, termasuk masalah kesehatan, masalah psikologis, dan masalah interaksi 
interpersonal. Seseorang yang mengalami stres fisik lebih rentan terhadap penyakit, dan 
seseorang yang mengalami stres mental lebih rentan terhadap ketegangan yang merusak tubuh 
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dan kesehatan, serta hilangnya kepercayaan diri, menarik diri, dan gangguan lainnya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adakan antara tingkat stres kerja perawat dengan 
perilaku caring perawat di Rumah Sakit Advent Bandung. 

 
METODE 

 
Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan desain cros 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan 17-20 November 2024 yang melibatkan perawat 
pelaksana di rumah sakit advent bandung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 109 
responden dengan Teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan purposive 
sampling dengan jumlah 86 responden dengan kriteria iklusi dan eksklusi. Instrument dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner tingkat stres kerja dengan perilaku caring. Untuk 
kuesioner stres kerja menggunakan kuesioner Expanded The Nursing Scale yang 
diterjemahkan oleh Harsono (2017). Dalam kuesioner ini diuji validitas nilai 0,3181 dan nilai 
reabilitas dengan Cronbach alpha 0,956 yaitu reliabel. Kuesioner ini berisi 57 pertanyaan 
dengan 3 kategori, kategori stres kurang dengan skor 0-50 diberi nilai 1, kategori sedang 
dengan skor 51-114 diberi nilai 2, dan kategori stres berat dengan skor 115-228 diberi nilai 3. 
Untuk kuesioner caring perawat ada 24 pertanyaan yang dikembangkan oleh Zulkarnaen 
(2017) yaitu kuesioner Caring Behaviors Inventory (CBI-24) yang telah diuji nilai validitas 
dan reliabel dengan nilai 0,825. 

Pengolahan data dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis unviariat menggunakan 
untuk menggambarkan karakteristik responden. Untuk analisis Bivariat dilakukan uji 
hubungan antara tingkat stres kerja dengan perilaku caring pada perawat rumah sakit advent 
bandung. Penelitian ini disetujui oleh Komite Etik Universitas Advent Indonesi dengan nomor 
: 413/KEPK-FIK-UNAI/EC/XI/24. 

 
HASIL 

Tabel 1.        Distribusi Karakteristik Responden 
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 77 89.5 
Laki-Laki 9 10.5 

 21-30 26 30.2 
Usia 31-40 29 33.7 

 > 40 31 36.0 
 D3 Keperawatan 4 4.7 

Pendidikan S1 Keperawatan 79 91.9 
 S2 Keperawatan 3 3.5 
 Akasia 11 12.8 
 Dahlia 15 17.4 
 Aster 14 16.3 

Unit Cempaka 1 
Cempaka 2 

2 
12 

2.3 
14.0 

 Bougenvil 1 12 14.0 
 Bougenvi 2 8 9.3 
 Anggrek 12 14.0 

Total  86 100.0 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 86 responden di Rumah Sakit Advent Bandung 
didapatkan hasil bahwa jenis kelamin didominasi oleh Perempuan sejumlah 77 responden 
(89,5%), dan laki-laki 9 responden (10,5%). Berdasarkan pendidikan didominasi S1 
keperawatan dengan jumlah 79 responden (91,9%), D3 keperawatan 4 responden (4,7%) dan 
S2 keperawatan 3 responden (3,5%). Berdasarkan Unit tempat bekerja, unit paling banyak 
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adalah di Dahlia sebanyak 15 responden (17,4%), diikuti Aster 14 responden (16,3%) , 
Cempaka 2 12 responden (14,0%), Bougenvil 1 12 responden (14,0%), Anggrek 12 responden 
(14.0%), Akasia 11 responden (12,8%), Bougenvil 2 8 responden (9,3%) dan Cempaka 1 2 
responden (2,3%). 

 
Tabel 2. Distribusi Tingkat Stres Perawat 

Stress Kerja Perawat Frekuensi (n) Persentase (%) Mean 
Stres Ringan 19 22.1  
Stres Sedang 56 65.1 

1,91 Stres Berat 11 12.8 
Total 86 100.0  

 
Dapat dilihat dari tabel 2 didapati hasil bahwa tingkat stress kerja perawat di rumah sakit 

advent bandung dalam kategori stres sedang sebanyak 56 responden (65,1%), diikuti tingkat 
stres ringan sebanyak 19 responden (22,1%), paling rendah tingkat stres berat adalah 11 
responden (12,8%) dan rata-rata tingkat stress kerja perawat adalah 1,91. 

 
Tabel 3. Distribusi Caring Perawat 

 
 

Caring Perawat Frekuensi (n) Persentase (%) Mean 
Caring 49 57.0  
Tidak Caring 37 43.0 1,43 
Total 86 100.0  

Berdasarkan perilaku caring pada rumah sakit advent bandung berada dalam kategori 
caring yaitu sebanyak 49 responden (57,0%) dan perilaku tidak caring sebanyak 37 responden 
(43,0%) dan rata-rata perilaku caring perawat dirumah sakit advent bandung adalah 1,43. 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan spearman rho didapatkan hasil 

dengan nilai p-value 0,331 > 0,05. Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat stress kerja perawat dengan perilaku caring perawat di Rumah Sakit Advent Bandung. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh intan (2020) dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value 0,545 > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan 
antara kedua variabel. Dalam hal ini perawat bertanggung jawab untuk menunjukkan perilaku 
caring terhadap pasien yang ada dalam rumah sakit. Pada umumnya, jika perawat tidak 
mengatasi tingkat stres dalam pekerjaan maka itu akan mempengaruhi hubungan dengan 
pasien, yang akan mengakibatkan kualitas layanan Kesehatan berkurang. Akan tetapi, ternyata 
tidak semua perawat yang memiliki stress yang tinggi mempengaruhi caring kepada pasien. 

Ada beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan. Perawat di rumah sakit mungkin telah 
mengembangkan mekanisme koping yang efektif untuk mengatasi stres, sehingga tidak 
berdampak negative pada perilaku caring mereka. Ketika perawat dihadapkan oleh berbagai 
stres kerja, maka perawat akan melakukan Tindakan untuk menyelesaikan masalah. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah mekanisme koping. Apabila mekanisme koping perawat 
positif maka perawat dapat menghadapi stres kerja yang dialami ( yeni, 2018). 

Faktor kedua adalah perawat memiliki komitmen yang tinggi terhadap kerja mereka 
sehingga mereka tetap berusaha memberikan pelayanan yang terbaik meskipun dalam keadaan 
stres. Dengan meningkatkan komitmen maka perilaku caring perawat mengalami peningkatan. 
Perawat yang memiliki komitmen yang tinggi cenderung merasa senang dalam bekerja karena 
harus mewujudkan apa yang telah menjadi keyakinan dan tanggungjawab mereka ( sumarni, 
2023). Faktor selanjutnya adalah dukungan sosial. Adanya dukungan sosial yang kuat dari 
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rekan kerja, keluarga atau organisasi dapat membantu perawat dalam mengatasi stres dan 
mempertahankan perilaku caring. Terbentuknya lingkungan yang nyaman dan menyenangkan 
akan menekan tingkat stres yang dialami oleh perawat. Seorang perawat yang memiliki 
lingkungan yang kondusif, dukungan sosial yang tinggi akan memiliki rasa harga diri dan rasa 
kepercayaan diri yang lebih besar dibandingkan seorang perawat yang memiliki tingkat 
dukungan sosial yang rendah (Ayu, 2018). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang yang dilakukan oleh ismaini 
(2019), dimana hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan antara stress kerja dengan 
perilaku caring pada perawat di Banda Aceh. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan peneltiian 
yang dilakukan ratnaningsih (2022) dengan hasil p value 0,000 . Artinya terdapat hubungan 
yang signifikan antara stress kerja dengan perilaku caring perawat. Penelitian ini didukung oleh 
pernyataan perawat dimana ada faktor organisasional seperti ketidakjelasan dalam proses 
pengobatan pasien, dan beban kerja perawat yang berlebihan, diaman perawat dituntut untuk 
bisa menyelesaikan tugas yang diberikan harus tepat waktu dan harus memberikan pelayanan 
yang baik kepada pasien. 

Dalam penelitian ini mengatakan perawat yang kurang dalam menghilangkan stres akan 
memiliki penampilan kerja yang lebih buruk dan pelayanan pasien yang lebih buruk. Jika 
perawat dalam pelayanan Kesehatan menghadapi beban kerja yang melebihi kemampuan 
mereka, mereka akan jenuh dan menjadi tidak termutivasi dalam bekerja. Ini dalam 
menyebabkan perawat kehilangan motivasi dan menurunkan kinerja dalam pekerjaan mereka 
(Nathania, 2020). Menurut sofiatun (2022) stres di tempat kerja adalah salah satu dari 
banyaknya variabel yang dapat mempengaruhi tindakan perawat dalam memberikan tindakan 
keperawatan. Hampir semua tenaga kesehatan baik dari pimpinan sampai kepada perawat 
pelaksana pasti mengalami stres kerja. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
seorang perawat termasuk tingkat stres yang tinggi. 

Perilaku caring akan menurun apabila tekanan kerja tidak langsung diatasi oleh perawat. 
Dalam hal ini dibidang pelayanan Kesehatan, kondisi ini merupakan hal yang paling dihindari 
oleh tenaga Kesehatan. Menurunnya perilaku caring itu termasuk perawat yang kurang 
bersemangat dalam bekerja, sering terlambat untuk berangkat, komunikasi yang buruk antar 
sesame tenaga kesehatan, dan performa kerja yang buruk. Perilaku ini dapat menyebabkan 
kesalahan dalam pemberikan tindakan dan pengambilan diagnosis. Ini dapat membahayakan 
pasien dan mengurangi kualitas pelayanan asukan keperawatan. 

 
KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres kerja dengan perilaku caring pada perawat di rumah sakit advent bandung. 
Diharapkan responden atau perawat dapat mengatasi dan meng update pengetahuan yang baru, 
dan memiliki mekanisme koping yang baik sehingga saat mengalami stres kerja tidak 
berdampak pada caring yang diberikan kepada pasien. 
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